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iiitiroct, Mostly research wthin integrated inforncltion systems (llS) and management
accounting is a single direclional research, wich is inlegrated information systems has relevan
rnfluencing Io monagement accounting. The aim of this paper is to uncover, classifu and
iiterpret th, qro^rn:ork of the proper research in integrated information systems (llS) and
management accounting Thrs is c)one partly to identfy research gaps and propose directions
1or fulttre research and partLt'for guiclance, investigating ond making decisions on how to better
.tt nthesise lhe rw'o areas
Atthough consrderable auention was given to the method and design of the literature
ret,iew some limirations erist In order to be able lo conduc! a comprehensive literature review
the topical 
.iocus was kepl relativell, narrow on management accounting and IIS alone. This
might be rei,gardecl d lmiitation sinci:e this literature revtew will not satisfy the need of readers
tookingfor a revtew on accounling in general and IIS
Keywords: lntegrated i{ormation st)sIems, Nlanogement accounting, Enterprise resources
anntng tERP) systems
PENDAHULUAN DAN TUJUAN
Kebutuhan inflormasi, Krismiaji (2002). yang relevan, dapat dipercaya, Iengkap, tepat
waktu. mudah dipahami. serta dapat diuj i kebenarannya pada lingkup bisnis yang dalam
persaingan ),ang sangat ketat dan di-era perubahan yang begitu pesat dewasa ini semakin
diperlukan Hal ini mengingat salah satu manfaat utama dari informasi yang baik itu adalah
untuk lebih lanjut pangambilan keputusan yang lebih tepat demi pertumbuhan perusahaan dan
kekalaan para pemegang sahamnYa
Srstem inlormasi yang baik akan sangat menentukan kualitas informasi yang
dihasilkan Disamping itu teknologi informasi juga akan sangat mendukung kualitas informasi
yang dihasilkan,
Sering informasi yang dihasilkan oleh satu fungsi dibutuhkan oleh fungsi-fungsi yang
lain sehingga perlu adanya informasi yang lebih terintegrasi. Dengan demikian sistem informasi
yang terintegrasi akan sangat berpengaruh terhadap tugas dan karakteristik management
accountant. yang dapat berdampak lebih jauh terhadap strategi manajemen dan perusahaan. Di
sisi lain karakteristik managemenl accountanl dapat pula mempengaruhi integroted information
s)tstems yang diterapkan di satu perusahaan.
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Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk mengungkapkan, menguraikan dan
menganalisa pola penelitian yang layak akan integratetl information system (llS) dan
m Lt n ugem e nl ac c o unt ing
Penulisan pada paper ini dilakukan dengan cara menguraikan varibel penelitain,
dengan cara literature review melalui referensi yang penulis temukan sehubungan dengan
integrated information syslems (llS) dan managemenl accounting sena hal-hal yang terkait
langsung dengan-nya.
PEMBAHASAN
Pada perusahaan, dikarenakan kebutuhan pelayanan yang lebih baik lagi, maka system
informasi perlu juga dikembangkan untuk mendukungnya, untuk itu perlu juga di-support oleh
teknologi informasi, sehingga kita mengenal yang namanya Information communication
tet'hnologt (ICT) yang mengalami perubahan yang capat dari data processing (di-era 60 an), ke
nonagemenl information system (di-era 70 an), lalu ke stalegl informatir:n system (di-era 80 an)
hrngga pada network area era yang terus mengglobal, yang akan membantu kearah system
informasi yang terintegrasi. Apakah akuntansi nranajemen juga terpengaruh dengan
perkembangan ini ? atau akuntansi manajemen yang menuntut agar perubahan kearah informasi
yang ter-integrasi'l Berikut ini pembahasan lebih lan;ut.
Akuntansi Manajemen
Ada dua tipe akuntansi, Mulyadi (1997), yakni akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen. Akuntansi manajemen akan membantu pemahaman karakteristik dan perekayasaan
informasi akuntansi manajemen, Akuntansi dapat dipandang sebagai suatu sistem yang
mengolah masukan berupa data operasi dan data keuangan untuk mengahasilkan keluaran
berupa informasi akuntansi yang diperlukan oleh il.rers.
Sebagai tipe akuntansi, maka akuntansi manajemen merupakan sistem pengolahan
informasi keuangan yang digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan bagi pemakai
intern oraganisasi. Sementara sebagai satu tipe lain yaitu tipe informasr, maka akuntansi
manajamen merupakan satu tipe informasi kuantitatif yang menggunakan uang sebagai suatu
ukuran yang digunakan untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan pengolahan
perusahaan.
Hansen and Mowen (2000), menyatakan bahwa akuntansi manajemen tidak hanya
dipengaruhi oleh lingkungannya, namun akuntansi manajemen iru sendiri dapat mempengaruhi
perkembangan dalam organisasi, masyarakat, dan lingkungan lainnya. Beberapa trend yang
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berpengaruh pada bidang akuntansi manajemen antara lain adalah increasing requirement,
advance in/brmations technologv', dan just in time
divercity. Perkembangan yang terjadi dalam akuntansi manajemen akibat kemajuan teknologi
informasi disebabkan oleh beberapa hal, yaitu customer orientation, total quality management,
time as competitive element, advances in the information technologt, advances in the
manufacturing environment, service industry growlh dan global competition.
Akuntansi manajemen harus mampu menghadapi tantangan perubahan lingkungan
sehingga dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan perubahan teknologi manufaktur,
teknologi sistem informasi dan persaingan global. Sistem akuntansi manajemen harus mampu
beradaptasi dengan kema.;uan teknologi. Setain iru. kemajuan teknologi membawa dampak
terhadap perkembangan dunia industri yang menuntut adany'a kiteria penilaian kinerja
perusahaan untuk mencapai tujuan secara optimal Kriteria tersebut menyebabkan bidang
akuntansi manaJemen untuk dapat menyajikan informasi yang dapat dipercaya, relevan, tepat
,"r,akru. lengkap. dapat dipahami, dan teruji dalam rangka pengambilan keputusan manajemen,
baik strategik mauPun tahis,
Sistem Informasi yang Terintegrasi
Sisrem intbrmasj \ang rerintegrast (lntegrated Infortnation S|stem,t 1157 ,vang sering
.1uga drrepresentasikan dengan system informasi enterprise, adalah kumpulan sistem-sistem
informasi yang terpadu satu dengan yang lain/ terintegrasi dan bertujuan untuk mendukung
kegiatan-kegratan institusi sebagai sebuah enterprise. Contohnya: Enterprise Resources
Planning (ERP) system, sistem-sistem legacy, sistem-sistem fransaksional' Ciri dari /1S ini
adalah tingkat integrasi yang tinggi unruk mengakomodasi kebutuhan data dan juga informasi
yang terpadu
Dengan gambar illustrasi berikut ini maka dapat dikatakan integrasi menjadi penting
karena. jika pemerolehan informasi dari A, B, C, dan D harus terpisah karena belum terintegrasi
maka jika kita memburuhkan enquiry E, maka harus diperoleh informasi dari masing-masing
bagian (saru per saru), lalu informasi masing-masing bagian itu harus diolah secara manual agar
diperoleh enqutn E. Biasanya sulit untuk membuat dan mengidentifikasikan informasi komposit
(secara manual) yang rerbenruk dari relasi-relasi antara satu atau dua informasi, terutama untuk
data-data yang.lumlahnya sangat banyak dan bervariasi'
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Gambar L Sistem Informasi yang Terintegrasi
Dengan sistem informasi yang terintegrasi maka permasalah akses informasi lengkap,
queries yang lebih rinci dapat dengan segera diperoleh dapat diselesaikan, terutama bila dengan
didukung oleh teknologi informasi yang memadai.
Tetapi sangat perlu diperhatikan bahwa integrasi harus didasarkan pada sasaran yang
jelas, karena pada akhirnya intergrasi itu akan bermuara pada sasaran yang telah ditetapkan lebih
dahulu. yang pada umunya adalah untuk perbaikan proses bisnisllayanan. Misalnya: system
layanan keluhan pelanggan, dll,
Peran Teknologi Informasi
Sebagaimana telah disebutkan bahwa akuntansi manajemen tidak hanya dipengaruhi
oleh lingkungannya, namun akuntansi manajemen itu sendiri dapat mempengaruhi
perkembangan dalam organisasi, masyarakat, dan lingkungan lainnya. Akuntansi manajemen
harus mampu menghadapi tantangan perubahan lingkungan sehingga dapat menghasilkan
informasi yang sesuai dengan perubahan teknologi manufaktur, teknologi sistem informasi dan
persaingan global.
Berikut ini adalah beberapa contoh implementasi teknologi informasi dalam akuntansi
manajemen. Penerapan EDI dalam Just In Time (llT) menawarkan pengendalian persediaan,
mengarahkan orientasi pada kualitas dan efisiensi tenaga kerja. EDI juga memberikan peluang
pada akuntan manajemen dalam meningkatkan kualitas yang berkaitan dengan production,
schedulling, sales forecasting, mempercepat internal response time, berhubungan secara lebih
dekat dengan pelanggan, dan membantu manajemen dalam meningkatkan pengendalian aktivitas
bisnis Dalam Actttity Based CostinC UBC), teknologi informasi dapat diterapkan untuk
EnquryE:A+B+C+D
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mengotah inlormasi biaya sehingga dapat memberi kejelasan mengenai sumber atau penyebab
dari pos-pos biaya secara cepat dan terorganisasi. Sedangkan dalam Total Quality Control
(TQq, teknologr informasi dapat diterapkan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan sehtngga
memungkinkan menghasilkan produk yang sempurna (zero-defecl) dan mutu produk merupakan
tanggung jawab dari semua bagian. Perkembangan teknologi informasi dalam akuntansi
manajemen.luga dapat menyediakan informasi tentang korelasi antara biaya dan waktu dengan
cepat dan relevan. Hal ini menjadikan manajer mampu merespon perubahan kondisi pasar secara
cepat dan tepat.
Sehubungan dengan perkembangan teknologi informasi, maka Integrated Information
System dan management accounting juga akan berdampak baik penggunaannya, demikian juga
dengan penelitiannya. Penelitian dibidang lntegroted lnformation System dan monagement
L)ccounttng sena hubungan antar keduanya akan semakin marak lagi. Jika sebelumnya setiap
fungsi dalam organisasi memiliki sistem informasi sendiri-sendiri, maka dengan perkembangan
teknologi informasi akan memperkembang system informasi yang terintegrasi seperti enlerprise
resource planning (ERP) system.
Ba rriers:
Pada hubungan dan pengembangan antara lntegrated Information System dan
management accounting dapat ditemukan hambatan-hambatan relevancy-nya yang
memungkrnkan terhalangnya pengembangan, dan dapat saja mengakibatkan kegagalan
pengembangan bila trdak dikelola dengan baik
Menurut Indrajit (2006), Salah saru permasalahan rumit yang kerap dyumpai para
praktisi teknologi informasi adalah ketika menghadapi tantangan dimana sejumlah sistem
informasi yang berbeda harus diintegrasikan. Peristiwa yang dimaksud misalnya terjadi pada
saat aktivitas merger dan akuisisi, berdasarkan pengalaman. kompleksitas permasalahan yang
dijumpai tidak sala beffumpu pada aspek teknis, namun kerap lebih menonjol pada hal-hal yang
bersitat non-reknis (baca. politis) )ang biasanya didominasi oleh isu "ego sektoral" pada
masing-masrng institusi yang terlibat, Tanpa adanya strategi yang .;elas, maka sering kali
kegiatan inregrasi sistem tersebut menemuijalan bunru, atau tidak berhasil, Kunci permasalahan
terjadinya fenomena tersebut pada dasarn;-a terletak pada kesalahan pemilihan pendekatan atau
metodologi proses terkait. Dalam menghadapi tantangan ini. metodologi yang dipergunakan
harus mampu menlawab berbagai kendala teknis maupun non teknis yang seyogiyanya dijumpai
pada setiap isu penggabungan. Artinya, metodologi yang dipakai harus dibangun dengan
memperhatikan berbagai aspek yang dimaksud tersebut
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Pengembangan Kerangka Pemikiran Penelitian
Sistem informasi dapat mendorong kiner.la akuntansi manajemen dan sebaliknya
akuntansi manajemen dapat pula mendorong penyajian informasi dan system informasi yang
layak bagr perusahaan. Kelihatannya kedua variabel ini saling berpengaruh selalu dan akan
memberikan dampak pada kinerja perusahaan, sehingga penelitian pada dua hal ini semakin
marak. Dengan adanya kesadaran dan kebangkitan public, menurut Gelinas at al., (2005), 1/S
(terbukti dengan adanya enterprise resource planning/ ERPI system. Yang tadinya masing-
masing fungsi memiliki sistem informasi yang terpisah dari sistem informasi dari fungsi yang
lainnya, maka pada .I/S sistem informasi itu telah menjadi satu, terkait satu dengan lainnya,
accessibility yang tinggi dan lebih dapat dipercaya.
Ketika kita mengembangkan kerangka penelitian, maka varibel-variabel pendukung
serta indikatorny'a harus juga dicari guna pengukuran yang lebih tepat nantinya. Demikian luga
untuk penelitian vang lebih layak bagi managenent accounting dan Integrated Information
Sy.stem.
Menurut Mauldin and Ruchala (1999) "an.1lS research model should be eriented
around a taskfocus". hal ini sesuai dengan pendapat March and Smith (1995),"technologies
are oflen developecl in response to specrfic ask requirentents using practical reasoning and
experrentral knowledge". Pendapat Mauldin and Ruchala berfokuskan pada empat prinsip-
prinsip organisasi i1 task focus, ii) design process, liil contingency factors dan iv) task
performance, Tugas dan tanggungawab tersebut merupakan tugas dari akuntansi manajemen.
Lebih Ianjut dikatakan bahwa pengambangan Integrated Information System
menyangkut components dan characteristics. Yang mana 11S itu sendiri terdiri dari banyak
komponen-komponen, yang diantaranya adalah Enterprise Resources Planning (EPf) sistem,
dan ERP sistem bukanlah satu-satunya unsur yang mendukung akuntansi manajemen. Contoh
popular lain yang bisa kita temukan adalah balanced scorecard.
Sementara characteristics dari 1/S itu adalah integration itu sendiri. Booth et al. (2000)
ada tiga bentuk dari integration, yakni data integration, hardv,are/ software integration dan
informalion Integration. Data inlegrqtion adalah berhubungan dengan sifat-sifat data dari 11S
yang telah disimpan (stored) dan dipelihara (maintainefl yang hanya pada satu rempat
penyimpanan saja, hardwarei so/'rware tntegration adalah sehubungan dengan hubungan
.;aringan pada computer-komputer sehingga dapat berkomunikasi satu dengan lainnya, dan
information Integration sehubungan dengan aspek-aspek usahanya yakni tentang peftukaran
inlormasi antar fungsi atau antar departemen. Karena dalam tulisan ini memfokuskan pada
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management accounting dan Integraled lnformation System, maka data integration, serta
hardware/ software integration akan dimasukkan pada karakler dari 11S. Dengan kata lain setiap
individual information system adalah juga termasuk pada 11S sepanjang data tersebut terhubung
dengan level //S itu sendiri.
Sehubungan dengan akuntansi manajemen Booth et al. (2000) mengatakan
Management accounting ts divtded into tasks, techniques, organisalion and behoviour as well as
use and perceptions. Yang dalam arti harafiahnya bahwa akuntansi manajemen terbagi atas
tugas-tugas. tknik-teknik, organisasi dan perilaku, serta persepsi-persepsi. Yang dari persepsi
fungsional dan normatifrrya bahwa fokus dari las,ts harus mengarah kepada teknik penyelesaian
yang optimal.
Management accounting dan Integrated Information System memiliki hubungan yang
bidirectional (dua arah), yalicni management accounli,rg mempengaruhi Integrated Information
Sysrem demikian juga bahwa management accounting dapat dipengaruhi oleh Integrated
ln/brmation System. Akuntansr manajemen dapat mempengaruhi system informasi yang
terintegrasi sehubungan dengan keburuhan informasi yang meningkat baik volume maupun
lenisnya, sementara system informasi yang terintegrasi dapat mempengaruhi akuntansi
manajemen sehubungan tantangan kedepan dan akan mempengaruhi manajemen strateji di
perusahaan tersebut.
Berikut ini penulis usulkan kerangka penelitian yang layak, terkait dengan Integrated
lnJormatton System dan management accountmg, agar dapat memberikan gambaran lebih lanjut
kedepan serta untuk menghindari kesenjangan penelitian yang ada, berdasarkan referensi yang
penulis dapat temukan.
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Gambar 2.
Kerangka Pemikiran Penelitian: Akuntasi Manajemen dan Sistem lnformasi 'fenntegrasi
Oryffia'ol Egorl
Beberapa Hubungan vang Terkait:
Berikut ini pembahasan tentang beberapa hubungan dari karakter akuntansi manajemen
dengan integrated information system, hal ini dilakukan untuk pembahasan lebih jauh tentang
kedua variabel dalam paper ini.
Management accounting Tasks dan IIS
Secara tradisional hubungan antara IIS dengan akuntansi manajemen dipandang bahwa
lls adalah indipenden varibel dan managemenl accounting task adalah dipenden variabel.
Belum ada pandangan sebelumnya bahwa management accounting task adalah sebaliknya
relevan mempengaruhi 11S Misalnya dengan adanya perubahan laporan-laporan manajemen
akuntansi. akan dapat mempengaruhi perubahan dimensi perusahaan yang selanjutnya akan
dapat mempengaruhi //S di perusahaan tersebut.
Booth et al (2000) menguraikan akuntansi manajemen ke dalarn tugas-tugas proses
transaksi, pelaporan dan dukungan untuk keputusan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
Enterprise Resources Planning (EM) system (yang merupakan bagian dari IIS) adalah efektif
berpengeruh terhadap pemerosesan transaksi dan kurang efektif terhadap pelaporan dan
pendukung dalam pengambilan keputusan. Lebih lajut dalam penelitiannya menyatakan bahwa
perusahaan-perusahaan memfokuskan pada bagian dari transaksi pada fugas akuntansi
manajemen yang juga adalah tugas-tugas yang ada pada ERP system yang dengan mudah
pengolahannya, cenderung menghindar dari strategy pengambilan keputusan. Pelaporan-
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pelaporan tidak berubah sekalipun cliharapkan mutu pelaporan akan dapat oitingkatkan dengan
data-data yang dalam.lurnlah besar dan didukung oleh pemerosesan dengan sistem ERP
Sentenrara dalam penelitian lain Fahy dan Lvnch (1999) justru menemttkan bahwa
penerapan ERP svstem membarva kepada pengarahan tnformasi yang lebih baik dan proses
pelaporan keuangan yang lebih elektif. Dalam hal ini ERP s'slc/r merupakan hal yang penting
dalam praktek laporan keuansan.
,l I a nug e m e n 1 .1 c c' o u n I itt g Tec h n iq u e s d a n 11S
Penelitian tentang hubungan antara Management Accounting Techniqtrcs dan /1S cukup
ban,vak ditakukan, hal ini rerbukti dengan hasilan yang didapat dart managetnent qccounting
tcL,hnique'\.l,angdiantaran\,aada|ahacrivi4,basedCo,\tltlgdanbalanccdscorecqrdyangtelah
dikembangkan. yang pada arval sangat sedikit perusahaan yans mau rrlenegunakannya namun
dengan perkernbangan sistern inforntasi dewasa ini maka sena lnanajemen akuntansi teknik
rang innorariye maka keduanla inr dapat lebih bany'ak diadopsi oleh perusahaan Ar-tinl'a
drbalik ini ada lusa alasan )ang mcngatakan bahua 115' juga nlemberikan dampak kontribusi
bagi peneembangan \lanogentent 4ccotrntins Techniclttes sehing,ea ditemukan hubungan yang
sebalikny a I b t.lrri :! ron tl r
Sch.rgai rrltita kila kerahui ada tiga phase pcngernbangan s\stem. maka Luft and
Sirre lcl:. (100i) rne n',urakan pada phase inplententurioir bahkarl pada ptrase sebelumny'a (pada
phase airalt.t rs) .\lonogentenl ,4ccolttlttng TechniqtLes dapat merubah l/S Yang mana kita
ketahLri bahwa 1LS terdiri dari beberapa komponen dan komponen-komponen yang
diimplementasikan adalah merupakan hasil dari manogenent ac'cottnting lechniques yang
dibLrtrrhkan oleh perusahaan untuk pendukung. Ketika phase implenteiltution selesai dan pihak
pemakai sudah semakin terbiasa dengan /1S. maka perusahaan (melalui manajemen) berusaha
untuk melakukan perubahan secara perlahan. semacam satu erperinlen yang terkendali. Dengan
demikian terlihat bahua timbul hubungan dua arah (bidirectional relationship).
,l'I a n og e m e n t A c c o u tt t it t g O r g an izat i o tl d a n 11S
penelirian rnenunlukkan bahrva akuntansr manajemen 20 tahun yang lalu dilakukan
sangar tergantung kepada para akuntan manajemen-nya. Akunransi nranajemen memusatkan
tugas dan intbrmasi manajemen di bawah pengawasan para akuntan manajemen-nya. Akuntan
manajemen memperoleh seluruh data untuk tugas-tugas penghitungan dari pabrik untuk
kemudian diolah Dan ini adalah hal yang wajar pada masa itu.
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Pada saat sekarang ini terladi perubahan Burns and Baldvinsdottir, (2005). dimana
akuntansi manajemen dipandang sebagai satu kesatuan tugas-tugas yang harus melaksanakan
tanggung jawabnya dimana manajemen akuntan dipandang sebagai kesatuan yang berbeda lagi.
Tugas-fugas akuntansi manajemen dapat dilaksanakan oleh general manqgers sebagaimana juga
oleh para manajemen akuntansi dan para akuntan manajemen dapat menyelesaikan tugas-tugas
akuntansi manajemen sebagaimana dalam lingkup tugas-tugas yang lebih luas, seperti tugas-
tugas general managers dan tugas-tugas sehubungan dengan pemeliharaan /,/S.
Lalu yang men;adi pertanyaan berikutnya adalah. apakah perubahan ini (hubungan
antara akuntansi manajemen dan akuntan manajemen) mempunya pengaruh terhadap 1/S? Maka
dari kedua hubungan im (bidirectional relationshrp) harus masuk akal, maksudnya hubungan
antara keduanya dimana 1/S mengarahkan perubahan pada hubungan antara akuntansi
manajemen dan akuntan manajenren.
Lebih lanyut dikatakan dalam banyak hal tingkatan kegiatan pada akuntansi manajemen
adalah juga dilakukan oleh fungsi-fungsi yang bukan akuntan. Sering ERP systetn banyak
dibentuk dari kegiatan yang rutin sifatnya, seperti peng-update-an secara otomatis dari ledger
ketika data-data telah di-input pada suatu sistem. Dalam peristiwa seperti ini maka data
akuntansi secara otomatis akan diperoleh, sehingga sepertinya kegiatan dari akuntansi
rranaJemcn itu sendiri meniadi menipis.
Bahaviour, Use dan Perception dan 11S
Perilaku. penggunaan dan persepsi aspek-aspek yang sangat penting dari akuntansi
manajemen. Apabila penerapan IIS, atau penggunaan innovasi teknik-teknik akuntansi
manajemen tidak mengarahkan kepada perubahan sikap, perilaku dan penggunaan maka
implementasi adalah percuma saja. Jika tugas, teknik dan organisasi dapat dibentuk dan
dikendalikan, maka penggunaan hanya dapat di-disain dan dikendalikan pada lingkup yang
terbatas. Karyawan dapat dilatih dan diberikan instruksi tetapi perilaku dan penggunaan-nva
adalah menjadi pertimbangan individu karyawan itu. Karenya bidirectional relationship
diharapkan pada //S akan dapat mempengaruhi perilaku, penggunaan dan persepsi, dan
sebaliknya akan mempengaruhi /1S itu sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Van dan ,Wouters (2002) tentang penggunaan 11S pada
perusahaan konstruksi dengan penggunaan informasi akuntansi pada beberapa tingkatan
manajemen menyimpulkan bahwa pada level mandor sangat kesulitan dalam penggunaan
informasr akuntansi terutama ketika itu berhubungan dengan angka-angka, lebih lanjut dikatan
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bahwa mereka tidak puas dengan informasi akuntansi yang ada terutama mereka beranggapan
bahwa informasi itu sudah terlambat dan tidak dapat dipercaya lagi.
Berbeda pada level manajemen yang lebih tinggi, ditemukan bahwa output oriented
in/'ormation terhadap biaya-biaya dan anggaran adalah sangat bermanfaat pada level ini.
Informasi akuntansi, dan hal-hal bersifat angka dapat mendukung analisa yang dilakukan pada
level ini, hal tersebut akan mempengaruhi sikap, perilaku, penggunaan dan persepsi bagi
sipemakai system informasi itu sendiri, dan sebaliknya perilaku, penggunaan dan persepsi dari
pemakai.;uga akan relevan mempengaruhi 1/S itu sendiri.
Da mpa k Terhadap Perfo rmancel Hasil
Investasi terhadap l,tS dan managemenl accounling tentunya akan mempunyai pengaruh
terhadap performance Kombinasi yang baik antara 11S dan management accounting tentunya
diharapkan akan menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik yang berkelanjutan akan
memberikan pengaruh kepada tnarket ualae perusahaan lebih baik pula. Tentunya keinerja yang
baik diharapkan akan memberikan pengaruh yang positif terhadap hubungan antara 11S dan
management accounting juga. Diharapkan pada perusahaan dengan kinerja yang tinggi akan
memiliki dasar penerapan akan komponen 1/S dan menggunakannya dengan baik melalui
pengembangan akuntansi manajemen yang tepat pula. Namun pengaruh dari hambatan
(barrters) yang ada. rakni teknrk dan yang non teknik Qtolttics) atau yang sifatnya
depanemental, tidak bisa diabaikan begitu saja, maka sekali lagi manajemen dalam hal ini harus
memiliki strategi yang jelas untuk agar upaya pengembangan system informasi yang terintegrasi
yang diharapkan tidak gagal begitu saja.
KESIMPL'LAN
Dari penelitian kepustakaan yang telah dilakukan di atas tentang system informasi yang
rerintegrasi dan akuntansi manajemen dengan melihat aspek-aspek yang menjadi pertimbangan
akan hubungan antara kedua variabel tersebut, bisa saja akan banyak banyak aspek-aspek lain
yang akan muncul mempengaruhi kedua variable penelitian ini Hal ini karena keterbatasan akan
memperoleh sumber-sumber referensi atau bisa saja karena pesatnya pekembangan dan
perubahan akan kedua variable yang diteliti. terutama pada //S Maka sangat disarankan agar
penelitian lebih lanjut dan terintegrasi dapat dilakukan.
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EKONOI\IIS: Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 2, Nomor l, lVlaret 2008 24
DAFTAR PUSTAKA
Arnold V (2006). Behavioral Research Opportunities: Understandinq the Impact of Enterprise
Systems. international Journal Accounting Information System.
Booth P, Matolcsy Z. Wieder B. (2000), Integrated Information Systems (ERP Systems) and
Accounting Practise the Australian ExErience. Paper presented at the 3rd European
Conference on Accounting Information Systems, Munich, Germany.
Burns J, Baldvinsdonrr G (2005), An Instirutional Perspective of Accountants'New Roles the
Intemlay of Contradictions and Practiceis. Euro Accounts Review.
Fahy MJ. Lynch R, (1999), Entemrise Resource Planning (ERP) Systems and Strategic
Management Accounting. Annual Congress of the E,uropean AccoLrnting Association.
Bordeaux. France.
Gelinas UJ , Sunon SC . Hunton JE.. (2005). Accounting Information Systems, 6th edition.
Thomson. OH. USA: South-Western.
Hansen. Don R.. and Maryanne M, Mouen, (2000), Management Accounting,5'h edition,
C incinnati-Ohio: South-Western Col lege Publishing,
Horngren CT., Bhimani A., Datar SM, Foster G., (2005), Manasement and Cost Accounting,
3rd edition Essex, UK: Pearson Education.
Indra.;rt Richardus Eko, (2006), Evolusi Stratesi Integrasi Sistem Informasi Ragam Institusi:
Kiat Memecahkan Permasalahan Politis dalam Kerangka Manajemen Perubahan.
Prosiding Konferensi Nasional Teknologi lnformasi & Komunikasi untuk Indonesia
3-4 Mei 2006. Aula Barat & l'imur. lnstitut Teknologi Bandung.
Knsmiaji (2002), Sistem Informasi Akuntansi, Unit Penerbit dan Percetakan AMP YKPN
Yograkarta 55222
Luft i . Shields MD , (2003), Mappin-e Manaeement Accounting: Graphics and Guidelines for
Theorv-Consistent Empirical. Research in Social Accounts Organization.
March ST.. Smith GF., (2003), Design and Natural Science Research on Information
Technoloey. Decision Support Systems.
Mauldin EG, Ruchala LV., (1999), Towards A Meta Theory of Accountins, Information
Systems, Research in Social Accounts Organization.
Mulyadi, (1997). Akuntansi Manajemen: Konseo. Manfaat dan Rekayrsa, edisi kedua, Bagian
Penerbitan Sekolah Tinggi IImu E,konorni, YKPN, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakana
Van der Veeken HJM., Wouters MJF., (2002), Using Accountine Information Systems by
Operations Managers in A Project Company. Manage Account Research.
Sistem Inlbrmasi Yang Terintegrasi Dan Akuntansi l\Ianagemen 25
